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ANALISIS EFISIENSI TEKNIS PENGGUNAAN FAKTOR FAKTOR 
PRODUKSI UMKM DAN PENGARUH PEMBERDAYAAN UMKM 
 DI KABUPATEN SUKOHARJO 
         Abstrak 
Penelitian ini berjudul “Analisis Pengaruh Pemberdayaan Terhadap Efisiensi Teknis 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kabupaten Sukoharjo”. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui fungsi produksi, mengetahui pengaruh modal terhadap nilai produksi, 
mengetahui pengaruh tenaga kerja terhadap nilai produksi, dan mengetahui pengaruh 
pemberdayaan terhadap efisiensi teknis UMKM. Jenis data yang digunakan primer dan 
sekunder. Metode analisis yang digunakan adalah metode Stochastic Frontier Analysis 
(SFA). UMKM berperan dalam meningkatkan perekonomian daerah maka dari itu 
dibutuhkan peran dari pemerintah atau instansi terkait untuk memperhatikan mereka yang 
dinamakan pemberdayaan. Hasil analisis menyatakan bahwa secara rata rata tingkat 
efisiensi teknis UMKM belum mencapai nilai maksimal yaitu sebesar 0,88437. Variabel 
pemberdayaan secara signifikan berpengaruh nyata terhadap tingkat efisiensi teknis 
UMKM di Kabupaten Sukoharjo. 
KATA KUNCI: Efisiensi teknis, nilai produksi, modal, tenaga kerja, pemberdayaan 
Abstract 
This research entitled "Analysis of Effect of Empowerment on Micro Efficiency of Small 
and Medium Enterprises in Sukoharjo District". This study aims to determine the function 
of production, to know the effect of capital on the value of production, to know the effect 
of labor on the value of production, and to know the effect of empowerment of technical 
efficiency of UMKM. The type of data used is primary and secondary. The analysis 
method used is Stochastic Frontier Analysis (SFA) method. UMKM play a role in 
improving the regional economy hence the role of the government or the relevant 
agencies needed to pay attention to those called empowerment. The results of the analysis 
stated that the average level of technical efficiency of UMKM has not reached the 
maximum value of 0.88437. Empowerment variables significantly influence the level of 
technical efficiency of UMKM in Sukoharjo District. 
KEYWORDS: Technical efficiency, production value , capital, labor, empowerment 
1. PENDAHULUAN
Mengolah kekuatan ekonomi potensial menjadi ekonomi riil melalui




peningkatan ketrampilan, penambahan kemampuan berorganisasi dan 
manajemen usaha merupakan bentuk dalam meningkatkan pendapatan 
perkapita yang dinamakan pembangunan ekonomi (Hapsari, Hakim, & 
Soeaidy, 2014). Berkaitan dengan membangun ekonomi yang maju, banyak 
yang harus dilakukan pemerintah, akan tetapi fokus dalam penelitian ini 
adalah peran pemerintah dalam memperhatikan atau mengembangkan Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah. 
UMKM adalah sebuah usaha yang hidup untuk meningkatkan taraf  hidup 
masyarakat, karena termasuk dalam bisnis usaha kecil dengan modal yang 
kecil serta jumlah karyawan yang kecil, tetapi memiliki andil dalam 
pembangunan ekonomi nasional. Di Indonesia posisi UMKM sudah lama 
diakui sebagai sektor usaha yang sangat penting, mulai dari sharenya dalam 
pembentukan PDB sekitar 63,58%, lalu kemampuannya menyerap tenaga 
kerja sebesar 99,45% dari pada usaha besar, dan sangat besarnya jumlah unit 
usaha yang terlibat yakni sekitar 99,84% dari seluruh unit usaha yang ada, 
sehingga pada sharenya yang cukup signifikan dalam jumlah nilai ekspor  
adalah mencapai 18,72%. (Niode, 2008).  
        Diagram 1 Jumlah UMKM Kabupaten Sukoharjo Tahun 2016 
       Sumber: Dinas Perdagangan, Koperasi dan UMKM Sukoharjo 
Kabupaten Sukoharjo memiliki Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
dengan jumlah unit usaha yang cukup banyak. Unit tersebut tersebar dan terbagi 
dalam beberapa sektor diantaranya perdagangan, pertanian, peternakan, industri, 
aneka  usaha dan jasa, serta berbagai sektor nonformal.  
Hal utama masalah yang dihadapi para pelaku UMKM adalah kurangnya modal 











sekarang ini. (Tambunan, 2012). Susah mencari peluang pasar dan meningkatkan 
pangsa pasar, tenaga kerja yang kurang produktif, kurangnya sistem informasi pasar 
dan iklim usaha yang saling mematikan, manajemen, pemasaran serta bimbingan dari 
pemerintah yang masih sangat kurang untuk memajukan UMKM jauh lebih sejahtera 
(Jauhari, 2010). 
Maka dari itu penggunaan faktor produksi usaha dan peran pemerintah menjadi 
tolak ukur keberhasilan suatu usaha. Pemerintah harus benar benar memberi 
perhatian kepada pelaku, misal kebijakan memberi bantuan modal, memberikan 
edukasi cara menyerap tenaga kerja, memperluas jaringan pasar agar produk lebih 
banyak dikenal masyarakat dan ikut bersaing dan lain lain. Dari adanya 
pemberdayaan nanti akan menciptakan pengetahuan pelaku usaha dalam penggunaan 
faktor produksi mereka. 
Suatu fungsi produksi pasti berkaitan dengan efisiensi teknis, dimana dalam 
menunjang keberhasilan proses produksi diukur melalui efisiensi teknis dengan 
penggunaan faktor produksi usaha dan kebijakan mikro yang dinamakan 
pemberdayaan. Jika output yang dihasilkan semakin tinggi tanpa menambah nilai 
input yang ada, maka tingkat efisiensi dari suatu usaha juga semakin tinggi (Miller, 
2000). 
Maka disini penulis ingin melihat seberapa besar efisiensi teknis UMKM dalam 
penggunaan faktor produksi usaha terutama pengaruh pemberdayaan terhadap 
efisiensi teknis UMKM di Kabupaten Sukoharjo. 
Perumusan masalah penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh tenaga kerja terhadap nilai produksi UMKM di 
Kabupaten Sukoharjo. 
2. Bagaimana pengaruh modal terhadap nilai produksi UMKM di Kabupaten 
Sukoharjo. 
3. Bagaimana efisiensi teknis UMKM di Kabupaten Sukoharjo terhadap 
penggunaan faktor faktor produksi terutama pemberdayaan ? 
4. Bagaimana pengaruh pemberdayaan terhadap efisiensi teknis UMKM di 
Kabupaten Sukoharjo. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Stochastic Frontier Analysis (SFA) dikembangkan oleh Aigner et al (1997) 




juga dapat melakukan mengidentifikasi faktor faktor inefisiensi teknisnya. 
Jenis sofware yang digunakan dalam menghitung nilai efisiensi teknis fungsi 
produksi frontier adalah Frontier 4.1. Variabel dependen disini adalah nilai 
produksi. Sedangkan variabel independen adalah modal, tenaga kerja dan 
pemberdayaan yang diduga mempunyai pengaruh yang besar terhadap variasi 
produksi (Rouf & Munawaroh, 2016).  
 Dengan memasukkan empat variabel bebas atau independen ke dalam 
persamaan maka secara empiris fungsi produksi stochastic frontier adalah 
sebagai berikut (Gultom, Winandi, & Jahroh, 2014) : 
Ln Y = Ln β0 + β1 Ln X1 + β2 Ln X2 + β3  Z1 + (vi – ui)  
Dimana :  
Y = Nilai produksi (Rupiah) 
β0 = Intercept  
βi = Koefisien regresi faktor produksi / parameter yang diestimasi 
X1 = Modal (Rupiah) 
X2 = Tenaga Kerja (Orang) 
Z1 = Pemberdayaan (Frekuensi/ Jumlah) 
vi – ui = Error term / efek inefisiensi pada model 
Dari kedua fungsi terdiri dari dua komponen yaitu (vi – ui) , dimana ui 
adalah faktor acak yang bisa dikendalikan atau inefisiensi, sedangkan vi 
adalah faktor acak yang tidak bisa dikendalikan. Kemudian ui dan juga vi 
dapat berdistribusi secara independen satu dengan yang lain terhadap variabel 
input.  
1. Uji Sigma Squared. 
Jika nilai     maka menunjukkan tidak adanya pengaruh efisiensi teknis 
dalam model 








2. Uji Gamma 
 Nilai gamma   adalah nilai yang menunjukkan varians dari inefisiensi 
teknis (ui) dan juga varians dari kesalahan acak dalam model (vi) atau 
faktor ekstenal. 
3. Return to Scale 
Untuk mengetahui skala suatu  usaha apakah dalam kondisi increasing, 
constant atau decreasing. Dengan cara menambahkan semua koefisien 
dari variabel : 
a. Increasing return to scale apabila (β1, β2, β3, β4 >1 ) 
b. Constant return to scale apabila (β1, β2, β3, β4 = 1 ) 
c. Decreasing return to scale apabila (β1, β2, β3, β4 <1 ) 
4. Uji t 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 
berpengaruh secara nyata terhadap variabel dependen. 
Langkah langkah uji t yaitu : 
Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak, artinya terdapat pengaruh 
yang nyata terhadap variabel dependen. 
Jika t hitung   t tabel maka Ho diterima, artinya tidak terdapat 
pengaruh yang nyata terhadap variabel dependen. 
5. Uji LR Test of the one sided error 
Mencapai efisiensi teknis secara sempurna dapat dilihat berdasarkan 
nilai Likelohood ratio test. Dimana rumus LR-test sebagai berikut 
(Coelli,2005) yang dikutip oleh (Widjaya, 2016) : 
LR = -2[Ln(Lr) – Ln(Lu)] 
Dimana Lr adalah Ho dan Lu adalah H1, yang masing masing adalah 
nilai likelihood dari metode OLS dan metode MLE. 
Analisis efisiensi teknis dapat diukur menggunakan rumus sebagai berikut 
(Amri, 2013) : 
   
     {          } 





Dimana :  
ET = Tingkat efisieni teknis  
Yi = Besarnya produksi (output)  
Ŷi = Besarnya produksi yang diduga pada pengamatan ke-i yang 
diperoleh dari fungsi produksi Frontier Cobb- Douglas. 
Nilai efisiensi teknis ini dapat diketahui dari pengolahan data Sofware 
Frontier Version 4.1. Maka indikator dari nilai efisiensi adalah : 
Jika nilai efisiensi sama dengan satu (=1), maka penggunaan faktor 
produski usaha UMKM sudah efisien secara teknis. 
Jika nilai efisiensi sama dengan satu (<1), maka penggunaan faktor 
produski usaha UMKM belum efisien secara teknis (Amri, 2013) 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1 Hasil Dugaan parameter Fungsi Produksi Frontier Perhitungan OLS  
pada UMKM di Kabupaten Sukoharjo 
Variabel 
OLS 
Koefisien Std-Error t-Hitung 
Konstanta 1,78679 1,63821 1,09069 
Modal (X1) 0,92225 0,09144 10,08576 
Tenaga Kerja (X2) 0,25669 0,12658 2,02814 
Sigma Squared 0,48865   
Log-Likelihood ratio -62,11462  
LR- Test of the one 
sided error 
26,81003 
t-tabel (        2,00324 
X
2 
Tabel        ) 74,46832 
  Sumber : Data Primer dan Sekunder UMKM 2016, Diolah. 
Berdasarkan tabel 1 nilai sigma- squared > 0 ( 0,48865 > 0), sehingga 
menunjukkan adanya pengaruh efisiensi teknis dalam model tersebut. Nilai 
Return to scale sebesar 2,96573 yang berarti >1, maka usaha UMKM di 
Kabupaten Sukoharjo dalam kondisi Increasing  return.  Setiap penambahan 




lebih besar, ini mengindikasikan bahwa usaha UMKM di Kabupaten 
Sukoharjo masih layak untuk tetap dipertahankan dan dilanjutkan.  
Nilai    yang digunakan adalah 0,05 dengan 56, dimana df = n-k. Maka 
didapatkan nilai t tabel sebesar 2,00324. Berikut ini adalah interpretasi dari 
masing masing variabel independen terhadap variabel dependen berdasarkan: 
1. Modal (X1) 
Hasil dari pengujian menunjukan nilai t hitung sebesar 10,08576 dan t 
tabel sebesar 2,00324, sehingga nilai t hitung > dari t tabel. Variabel modal 
berpengaruh secara nyata terhadap nilai produksi. Setiap penambahan 1 persen 
dari input modal akan menaikkan nilai produksi sebesar 0,92225 persen. 
2. Tenaga Kerja (X2) 
Nilai t hitung sebesar 2,02814 dan t tabel sebesar 2,00324, sehingga nilai t 
hitung > dari t tabel. Variabel tenaga kerja berpengaruh secara nyata terhadap 
nilai produksi. Setiap penambahan 1 persen input tenaga kerja akan 
meningkatkan output atau nilai produksi sebesar 0,25669 persen. 
Tabel 2 Hasil Dugaan parameter Fungsi Produksi Frontier Perhitungan 
MLE  pada UMKM di Kabupaten Sukoharjo 
Variabel 
MLE (Maximum Likelihood Estimation). 
Koefisien Std-Error t-Hitung 
Konstanta 2,90807 0,53535 5,43202 
Modal (X1) 0,88153 0,03923 22,46721 
Tenaga Kerja (X2) 0,07562 0,09468 0,79875 
Sigma Squared 0,29733 0,05452 0,05453 
Gamma 0,00003 0,00027 0,11799 
Log-Likelihood ratio 48,70960 
LR- Test of the one 
sided error 
26,81003 
t-tabel (        2,00324 
X
2 
Tabel           74,46832 
 





Berdasarkan tabel 2 nilai         sebesar 0,29733 dan 0,00003. Nilai 
                 bahwa dalam pendugaan metode MLE menunjukkan 
adanya pengaruh efisiensi teknis dalam model dan fungsi produksi dianggap 
mewakili data empiris yang ada.  Nilai   sebesar 0,00003 yang artinya 0,003% 
error term dalam model disebabkan adanya efisiensi teknis, sedangkan 
99,997% disebabkan karena kesalahan acak atau faktor eksternal. 
Nilai Return to scale sebesar 3,86522 yang berarti > 1, maka usaha 
UMKM di Kabupaten Sukoharjo juga dalam kondisi Increasing  return to 
scale. Setiap penambahan dari faktor produksi akan meningkatkan produksi 
usaha dengan proporsi yang lebih besar. Jika dalam penggunaan faktor 
produksi meningkat sebesar 1 persen maka nilai produksi usaha UMKM akan 
meningkat lebih dari 1 persen yakni sebesar 3,86522. 
Berikut ini adalah interpretasi dari masing masing variabel independen 
terhadap variabel dependen berdasarkan: 
1. Modal (X1) 
Nilai t hitung sebesar 22,46721 dan t tabel sebesar 2,00324, sehingga nilai 
t hitung > dari t tabel. variabel modal berpengaruh secara nyata terhadap nilai 
produksi. Setiap penambahan 1 persen dari input modal akan menaikkan nilai 
produksi sebesar 0,88153 persen. 
2. Tenaga Kerja (X2) 
Nilai t hitung sebesar 0,79875 dan t tabel sebesar 2,00324, sehingga nilai t 
hitung < dari t tabel. Variabel tenaga kerja tidak berpengaruh secara nyata 
terhadap nilai produksi. Dengan asumsi setiap penambahan input tenaga kerja 
justru akan menambah pengeluaran usaha yang mengakibatkan 
ketidakefisiennya suatu usaha yang merujuk pada pemborosan.  
Menguji nilai Likehood ratio dari model OLS dan MLE. Dari hasil 
perhitungan frontier 4.1 diperoleh nilai LR test of the one side error sebesar 
26,81003 dengan perhitungan sebagai berikut : 
LR = -2[Ln(Lr) – Ln(Lu)] 
LR = -2 [( -62,11462 ) – (-48,70960)] 




 Nilai LR test tersebut akan dibandingkan dengan tabel kodde palm dengan 
nilai restriksi 2 sebesar 5,138. Nilai LR test > t tabel (26,81003 > 5,138) berarti 
Ho ditolak, sehingga teknologi produksi belum menunjukkan kondisi Constant 
Return to Scale, dimana secara keseluruhan usaha UMKM bisa dikatakan 
belum efisien secara teknis dalam menjalankan usahanya. Tingkat efisiensi 
teknis setiap usaha UMKM di Kabupaten Sukoharjo dapat dilihat pada grafik 
1. 
Grafik 1 Distribusi Tingkat Efisiensi Teknis UMKM Kabupaten Sukoharjo 
Tahun 2016 
 
Sumber : Data primer dan sekunder, diolah  
Grafik 1 menjelaskan tingkat efisiensi teknis yang dicapai di setiap usaha 
UMKM di Kabupaten Sukoharjo dari 60 responden yang menjadi sampel 
penelitian. Dimana kondisi pencapaian efisiensi teknis setiap usaha berbeda 
beda dengan menggunakan input yang sama yaitu modal dan tenaga kerja. 
Secara keseluruhan 60 pelaku UMKM, rata rata efisiensi teknis usaha 
sebesar 0,88437 atau 88,437%. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 
pencapaian efisiensi masih belum mencapai usaha yang maksimal secara. 
Walaupun ada 7 pelaku UMKM yang sudah mencapai efisiensi teknis 
sempurna. Kondisi ini menunjukan bahwa UMKM Kabupaten Sukoharjo 
masih ada peluang sebesar 0,11563 atau 11,563% untuk mecapai efisiensi 
teknis maksimum dengan menggunakan input modal dan tenaga kerja. Berikut 












             Tabel 3 Tingkat Efisiensi Teknis UMKM dalam Persen 
Efisiensi Teknis Jumlah UMKM Persentase 
0,83-0,84 18 30% 
0,85-0,86 13 22% 
0,87-0,88 9 15% 
0,89-0,90 9 15% 
0,93-0,98 4 7% 
1,00 7 11% 




Sumber : Data peimer dan sekunder, diolah  
Belum tercapainya efisiensi teknis usaha yang sempurna karena para 
pelaku UMKM belum bisa mengelola penggunaan input produksi dengan baik 
dan benar, baik dalam kelebihan atau kekurangan modal dan tenaga kerja atau 
tidak seimbangnya antara pendapatan dan pengeluaran, sehingga terjadinya 
efek inefisiensi teknis yang menyebabkan ketidakefisiennya kegiatan produksi 
tersebut. Salah satu faktor inefisiensi teknis adalah pemberdayaan. 
Tabel 4 Peranan Pemberdayaan Terhadap Efisiensi UMKM 
Variabel Koefisien Standard error t-hitung 
Pemberdayaan (Z1) -0,00936 0,00136 -6,87035 
Sigma Squared 0,29733 0,05452 0,05453 
Gamma 0,00003 0,00027 0,11799 
           




Didapatkan bahwa nilai t hitung > t tabel (6,87035> 0,05 ). Maka dapat 
disimpulkan bahwa setiap kenaikan 1 persen dari variabel pemberdayaan 
secara signifikan akan menyebabkan penurunan dari tingkat inefisiensi teknis 
UMKM di Kabupaten Sukoharjo sebesar -0,00936. Ini menunjukkan 
keberadaan dari pemberdayaan UMKM sangat dibutuhkan untuk para pelaku 
UMKM dalam membantu meningkatkan output produksi usaha, sehingga 
menciptakan usaha yang efisien secara teknis. 
 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  
1. Nilai produksi UMKM di Kabupaten Sukoharjo berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel modal dan tenaga kerja, akan tetapi dalam pendugaan model 
MLE variabel tenaga kerja tidak secara signifikan berpengaruh terhadap nilai 
produksi, justru akan menambah pengeluaran bagi para pelaku UMKM.  
2. Nilai Return to Scale dari pendugaan OLS dan MLE, UMKM di Kabupaten 
Sukoharjo dalam kondisi Increasing return to scale (RTS > 1), dimana setiap 
penambahan dari faktor produksi akan meningkatkan produksi usaha mereka 
dengan proporsi yang lebih besar. 
3. Dalam pencapaian efisiensi teknis UMKM berkisar 0,83-0,93 dengan rata rata 
keseluruhan adalah sebesar 0,88437 sehingga masih belum efisien secara 
teknis dalam kegiatan produksi. Dan masih tersisa 0,11563 produksi potensial 
yang harus dicapai para pelaku UMKM untuk mendapatkan tingkat efisiensi 
sempurna dengan penggunaan input modal dan tenaga kerja. Ketidakefisien 
usaha bisa disebabkan karena penggunaan faktor faktor produksi yang tidak 
seimbang, yaitu pengeluaran/modal yang terlalu banyak, tenaga kerja yang 
berlebih sehingga laba usaha habis untuk menutupi pengeluaran, yang 
menyebabkan hasil output atau nilai produksi yang tidak sesuai harapan, dan 
tidak adanya/ kurangnya pemberdayaan usaha untuk mereka. 
4. Pengaruh pemberdayaan terhadap efisiensi teknis UMKM di Kabupaten 
Sukoharjo, (6,87035> 0,05 ). Hasil menunjukkan bahwa pemberdayaan secara 




meningkatkan tingkat efisiensi teknis suatu usaha. Koefisien pemberdayaan 
sangatlah minim yakni hanya 0,00936 atau 0,936%. 
 
4.2 Saran  
1. UMKM dari pemerintah memang sudah ada dan terealisasi, akan tetapi tidak 
menyeluruh ke semua pelaku UMKM dan tidak sesuai dengan sasaran. Jadi 
pemerintah harus sebih selektif lagi dalam pendataan pelaku UMKM agar 
semua pelaku tersebut merasa diperhatikan sehingga menunjang efisiensi 
teknis UMKM dan mengimbas pada distribusi pendapatan setiap wilayah 
bertambah.  
2. Dari adanya pemberdayaan UMKM tadi maka pelaku usaha paham akan 
manajemen penggunaan faktor faktor produksi mereka sehingga bisa 
meminimalkan input yang ada dan menghasilkan output yang maksimal. 
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